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GRESIK – Suasana hangat dan penuh kebersamaan terasa di Balai Desa
Slempit, Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik, saat kegiatan sosialisasi
bahaya penyalahgunaan narkoba digelar dalam rangka program non fisik TMMD
ke-128 Kodim 0817/Gresik, Senin (4/5/2026) malam.



Sejak pukul 20.00 WIB, puluhan warga tampak antusias mengikuti jalannya
kegiatan yang menghadirkan narasumber dari BNN Kabupaten Gresik, Wawan
Kurniawan Azis. Turut hadir dalam kegiatan tersebut perwakilan Danramil
0817/03 Kedamean Serma Hasyim As’ari, Kepala Desa Slempit Suyitno beserta
perangkat desa, serta warga yang memenuhi balai desa.

Kegiatan diawali dengan pembukaan dan menyanyikan lagu Indonesia Raya,
menciptakan suasana khidmat sekaligus memperkuat rasa persatuan. Dalam
sambutannya, Kepala Desa Slempit Suyitno menegaskan pentingnya kesadaran
bersama dalam memerangi narkoba.

“TMMD bukan hanya membangun jalan dan rumah, tetapi juga membangun
kesadaran masyarakat. Kami ingin generasi muda Slempit tumbuh sehat dan
bebas dari narkoba,” ujarnya penuh harap.

Memasuki sesi inti, Wawan Kurniawan Azis menyampaikan materi secara
komunikatif dan menyentuh. Ia mengupas berbagai jenis narkoba, dampak
destruktif yang ditimbulkan, hingga langkah-langkah konkret pencegahan di
lingkungan keluarga dan masyarakat.

“Perang melawan narkoba bukan hanya tugas aparat, tetapi tanggung jawab kita
bersama. Keluarga adalah benteng pertama,” tegasnya di hadapan peserta.

Interaksi hangat pun terjadi dalam sesi tanya jawab. Warga dengan antusias
mengajukan pertanyaan, menunjukkan kepedulian tinggi terhadap ancaman
narkoba yang dapat merusak masa depan generasi penerus.

Kegiatan ditutup dengan doa bersama, memohon perlindungan dan kekuatan
agar masyarakat Desa Slempit senantiasa dijauhkan dari bahaya narkoba.

Melalui kegiatan ini, TMMD ke-128 Kodim 0817/Gresik kembali menghadirkan
sentuhan humanis dalam pembangunan desa. Tidak hanya membangun
infrastruktur, tetapi juga menanamkan nilai-nilai kesadaran, kepedulian, dan
kebersamaan demi terwujudnya lingkungan yang sehat, aman, dan harmonis.
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